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Perbedaan Bela Negara, Patriotisme, Nasonalisme dan Cinta Tanah Air

Dalam materi TWK (Tes Wawasan Kebangsaan) SKD CPNS, Bela negara,
patriotisme, nasionalisme, dan cinta tanah air memiliki perbedaan. Dari ke empat
Materi SKD CPNS tersebut, memiliki kemiripan namun sebenarnya berbeda makna
dan arti. Apa saja perbedaannya? Yuk Kita bahas.

1. Bela Negara

Sikap dan tindakan semua orang sesuai dengan kewajibannya (berdasarkan

pekerjaan dan status) untuk mendukung tujuan negara. Bela negara bisa

dilakukan secara fisik dan non-fisik.

e Secara fisik meliputi perjuangan untuk berperang apabila ada serangan dari
negara asing terhadap kedaulatan bangsa.

e secara non-fisik meliputi seluruh usaha untuk menjaga bangsa serta
kedaulatan negara melalui proses peningkatan nasionalisme masing-masing
rakyat. Selain itu, bela negara juga bisa dilakukan dengan cara berperan aktif
untuk mewujudkan kemajuan bangsa dan negara.

Contoh kasus:

Perjuangan para atlet untuk menjuarai kompetisi dan memperoleh medali, dan
mengharumkan nama bangsa (berhubungan dengan pelaksanaan wewenangnya
sebagai atlet).

2. Patriotisme
Sikap seseorang yang bersedia mengorbankan segalanya (melebihi kewajiban)
untuk kemakmuran dan kejayaan tanah air, serta tujuan negara. Untuk memiliki
jiwa patriotisme, seseorang harus mempunyai rasa nasionalisme.

Contoh kasus:

Atlet yang menjuarai Olimpiade Tokyo 2020 ikut mendirikan sekolah di Indonesia
(melampaui wewenangnya sebagai seorang atlet, dengan ikut peduli mengenai
pendidikan).

3. Nasionalisme
Kecintaan dan kesadaran dalam proses berkehidupan dalam negara dan bangsa,
serta upaya untuk menumbuhkan rasa cinta pada tanah air. Sederhananya,
nasionalisme yaitu sikap dan tindakan semua orang untuk identitas negara.

Contoh kasus:
Atlet dan/atau Suporter dari Indonesia menggunakan kostum dengan paduan
merah dan putih (mewakili lambang negara).

4. Cinta Tanah Air
Cara berfikir, bersikap dan berbuat yang menunjukkan kecintaan terhadap Tanah
Air dan kesetiaan terhadap bangsa.

Contoh kasus:
Atlet Indonesia menggunakan sepeda asli indonesia saat bertanding di Olimpiade
Tokyo 2020 (sepeda buatan Indonesia tidak termasuk identitas negara).



